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 Abstract. This study aimed to determine the 

antihyperuricemic effect of the ethanol extract of surian 

(Toona sureni (Blume) Merr.) stem bark on male white rats 

(Rattus norvegicus) induced with potassium oxonate. An 

experimental method using a Completely Randomized 

Design (CRD) was employed with 15 male white rats 

divided into five groups: a negative control (1% Na-CMC), 

extract groups at doses of 40 mg/kg, 80 mg/kg, and 120 

mg/kg of body weight, and a positive control 

(allopurinol).Hyperuricemia was induced using potassium 

oxonate at a dose of 300 mg/kg of body weight. Data were 

analyzed using the Shapiro-Wilk normality test, 

homogeneity test, One-Way ANOVA, and the Tukey HSD 

post-hoc test. The results showed that the ethanol extract of 

surian stem bark was capable of reducing uric acid levels 

in hyperuricemic rats. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 

antihiperurisemia ekstrak etanol kulit batang surian 

(Toona sureni (Blume) Merr.) terhadap tikus putih jantan 

(Rattus norvegicus) yang diinduksi kalium oksonat. 

Penelitian menggunakan metode eksperimental dengan 

rancangan acak lengkap (RAL) terhadap 15 ekor tikus 

putih jantan yang dibagi menjadi lima kelompok, yaitu 

kontrol negatif (Na CMC 1%), kelompok ekstrak dosis 40 

mg/kg BB, 80 mg/kg BB, 120 mg/kg BB, dan kontrol positif 

(allopurinol). Hiperurisemia diinduksi menggunakan 

kalium oksonat dosis 300 mg/kg BB. Data dianalisis 

menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji 

homogenitas, One-Way ANOVA, dan uji lanjut Tukey HSD. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit 

batang surian mampu menurunkan kadar asam  urat  
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pada  tikus  hiperurisemia  dengan  persentase.  
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PENDAHULUAN 

Hiperurisemia merupakan gangguan metabolisme purin yang ditandai dengan peningkatan 

kadar asam urat serum melebihi batas normal sehingga memicu pembentukan kristal 

monosodium urat dan menyebabkan gout arthritis (Nurfitriana et al., 2023). Peningkatan kadar 

asam urat telah menjadi masalah kesehatan global karena berkaitan dengan meningkatnya 

risiko penyakit ginjal kronik, hipertensi, diabetes melitus, serta penyakit kardiovaskular. Di 

Indonesia, prevalensi hiperurisemia terus mengalami peningkatan dan mencapai sekitar 18%, 

sedangkan risiko terjadinya gout pada laki-laki lebih tinggi dibandingkan Perempuan (Timsans 

et al., 2024). 

Asam urat merupakan produk akhir metabolisme purin yang dibentuk melalui aktivitas 

enzim xanthine oxidase. Oleh karena itu, penghambatan enzim tersebut merupakan target 

utama terapi hiperurisemia (Le, 2024). Ketidakseimbangan antara produksi dan ekskresi asam 

urat menyebabkan peningkatan kadar asam urat dalam darah (Latief et al., 2021) adalah 

allopurinol dan febuxostat yang bekerja dengan menghambat aktivitas enzim xantin oksidase. 

Walaupun efektif, penggunaan obat-obatan tersebut dalam jangka panjang dapat 

menimbulkan efek samping seperti gangguan gastrointestinal, hepatotoksisitas, 

nefrotoksisitas, dan reaksi hipersensitivitas sehingga diperlukan alternatif terapi yang lebih 

aman  (Joseph T.DiPiro., 2023).  

Salah satu tanaman yang berpotensi dikembangkan sebagai agen antihiperurisemia 

adalah surian (Toona sureni (Blume) Merr.) yang termasuk ke dalam famili Meliaceae. 

Tanaman ini diketahui mengandung berbagai metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik, 

tanin, dan triterpenoid yang memiliki aktivitas antioksidan dan antiinflamasi Senyawa 

flavonoid diketahui mampu menghambat aktivitas enzim xantin oksidase sehingga dapat 

mengurangi pembentukan asam urat berlebih (Santoni et al., 2010 ; Zhao et al., 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuk et al. (2018) melaporkan bahwa ekstrak etanol daun 

surian (Toona sureni (Blume) Merr.)mengandung senyawa 1,2,3,4,6-penta-O-galloyl-β-D-

glucopyranose yang memiliki aktivitas penghambatan enzim xantin oksidase yang kuat dan 

mampu menurunkan kadar asam urat serum pada tikus hiperurisemia yang diinduksi kalium 

oksonat. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tanaman surian memiliki potensi 

sebagai agen antihiperurisemia melalui mekanisme penghambatan xantin oksidase (Yuk et al., 

2018). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mokalu et al. (2021) menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol daun kumis kucing yang mengandung flavonoid, fenolik, dan triterpenoid mampu 

menurunkan kadar asam urat pada tikus hiperurisemia. Aktivitas tersebut berkaitan dengan 

kemampuan senyawa bioaktif dalam menghambat aktivitas enzim xantin oksidase dan 

meningkat ekskresi asam urat melalui ginjal (Rutly Mokalu et al., 2021). Penelitian 

Saharuddin dan Titawanno juga menunjukkan bahwa tanaman yang kaya flavonoid dan fenolik 
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mempunyai aktivitas antihiperurisemia pada hewan uji hiperurisemia (Saharuddin & 

Titawanno, 2019). 

Penelitian mengenai agen antihiperurisemia berbasis bahan alam terus mengalami 

perkembangan, tidak hanya berfokus pada kemampuan ekstrak tanaman dalam menurunkan 

kadar asam urat, tetapi juga pada identifikasi senyawa bioaktif dan mekanisme molekuler 

yang mendasari aktivitas tersebut. Berbagai tanaman obat Indonesia juga telah dilaporkan 

memiliki aktivitas penghambatan xanthine oxidase sehingga berpotensi dikembangkan 

sebagai antihiperurisemia (Tjitraresmi et al., 2023). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

senyawa flavonoid, polifenol, tanin, terpenoid, dan limonoid berperan sebagai inhibitor enzim 

xanthine oxidase, yaitu enzim utama yang mengkatalisis pembentukan asam urat. Selain itu, 

senyawa-senyawa tersebut juga memiliki aktivitas antioksidan dan antiinflamasi yang dapat 

mengurangi stres oksidatif serta respons inflamasi akibat deposisi kristal monosodium urat 

sehingga berkontribusi terhadap pengendalian hiperurisemia. Perkembangan teknik analisis 

fitokimia modern juga memungkinkan identifikasi senyawa aktif secara lebih spesifik sebagai 

dasar pengembangan obat herbal yang lebih efektif  (Dartini, et al.,2016). 

Penelitian oleh Yuk et al. (2018) melaporkan bahwa ekstrak etanol daun Toona 

sinensis mengandung senyawa 1,2,3,4,6-penta-O-galloyl-β-D-glucopyranose yang memiliki 

aktivitas penghambatan enzim xanthine oxidase dan mampu menurunkan kadar asam urat 

pada tikus hiperurisemia. Penelitian lain oleh Mokalu et al. (2021) menunjukkan bahwa 

ekstrak daun kumis kucing yang kaya flavonoid, fenolik, dan triterpenoid juga mampu 

menurunkan kadar asam urat melalui mekanisme penghambatan xanthine oxidase, sedangkan 

penelitian Saharuddin dan Titawanno (2019) membuktikan bahwa tanaman yang mengandung 

flavonoid dan fenolik memiliki potensi sebagai antihiperurisemia melalui mekanisme yang 

serupa (Zhao et al., 2024). 

Di sisi lain, penelitian fitokimia terhadap kulit batang Toona sureni (Blume) Merr. 

menunjukkan bahwa bagian tanaman tersebut mengandung berbagai metabolit sekunder 

seperti flavonoid, senyawa fenolik, tanin, terpenoid, dan saponin, serta berhasil diisolasi 

senyawa katekin (catechin) yang dikenal memiliki aktivitas antioksidan tinggi. Kandungan 

metabolit sekunder tersebut menunjukkan bahwa kulit batang Toona sureni berpotensi 

memiliki aktivitas farmakologis, termasuk sebagai antihiperurisemia, melalui mekanisme 

penghambatan enzim xanthine oxidase dan penurunan stres oksidatif (Dhammaraj et al., 

2025).  

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada 

pemanfaatan daun sebagai sumber senyawa antihiperurisemia, sedangkan penelitian yang 

mengevaluasi kulit batang Toona sureni (Blume) Merr. sebagai agen antihiperurisemia secara 

in vivo masih sangat terbatas. Selain itu, informasi mengenai hubungan variasi dosis ekstrak 

kulit batang terhadap efektivitas penurunan kadar asam urat pada model hiperurisemia yang 

diinduksi kalium oksonat juga belum banyak dilaporkan. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya research gap yang masih perlu dikaji lebih lanjut. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pemanfaatan ekstrak etanol kulit 

batang Toona sureni (Blume) Merr. sebagai kandidat agen antihiperurisemia pada model tikus 

putih jantan (Rattus norvegicus) yang diinduksi kalium oksonat. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang lebih banyak memanfaatkan daun, penelitian ini mengeksplorasi kulit 

batang yang telah diketahui mengandung flavonoid, senyawa fenolik, tanin, terpenoid, serta 

katekin yang berpotensi menghambat aktivitas enzim xanthine oxidase dan memberikan efek 

antioksidan. Selain itu, penelitian ini juga mengevaluasi hubungan variasi dosis 40 mg/kg BB, 
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80 mg/kg BB, dan 120 mg/kg BB terhadap aktivitas antihiperurisemia sehingga diharapkan 

dapat memberikan informasi ilmiah baru mengenai potensi kulit batang Toona sureni sebagai 

kandidat bahan baku fitofarmaka antihiperurisemia yang lebih aman dan efektif (Dhammaraj 

et al., 2025). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis efek antihiperurisemia 

ekstrak etanol kulit batang surian (Toona sureni (Blume) Merr.)terhadap tikus putih jantan 

(Rattus norvegicus) yang diinduksi kalium oksonat serta menentukan dosis yang memberikan 

aktivitas antihiperurisemia terbaik. 

Hipotesis penelitian ini adalah ekstrak etanol kulit batang surian (Toona sureni 

(Blume) Merr.) memiliki aktivitas antihiperurisemia terhadap tikus putih jantan (Rattus 

norvegicus) yang diinduksi kalium oksonat, dan peningkatan dosis ekstrak akan menghasilkan 

penurunan kadar asam urat yang lebih besar. 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk mengevaluasi efek antihiperurisemia ekstrak etanol 

kulit batang surian (Toona sureni (Blume) Merr.) terhadap tikus putih jantan (Rattus 

norvegicus) yang diinduksi kalium oksonat. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Farmakologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Islam Makassar 

pada bulan Februari–April 2026. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi 

Etik Penelitian Kesehatan Institut Nani Hasanuddin dengan nomor 185/INSTITUT-

NH/KEPK/V/2026 sebelum pelaksanaan penelitian. 

 

Sampel Tanaman dan Proses Ekstraksi 

Sampel kulit batang surian (Toona sureni (Blume) Merr.) diperoleh dari Kelurahan 

Tadokkong, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang menggunakan metode purposive 

sampling. Sampel dibersihkan, dirajang, kemudian dikeringkan dibawah matahari langsung 

hingga diperoleh simplisia kering. Simplisia digiling menjadi serbuk halus, kemudian 

sebanyak 600 g diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan etanol 96% sebanyak 2600 

mL selama 48 jam. Maserasi diulang sebanyak dua kali menggunakan pelarut yang sama. 

Filtrat digabungkan dan diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40–50°C hingga 

diperoleh ekstrak kental. Persentase rendemen dihitung berdasarkan perbandingan berat 

ekstrak terhadap berat simplisia. 

 

Perlakuan Hewan dan Pengukuran Kadar Asam Urat 

Tikus dipuasakan selama delapan jam sebelum perlakuan dengan tetap diberikan air 

minum. Hiperurisemia diinduksi menggunakan kalium oksonat dosis 300 mg/kg BB secara 

intraperitoneal. Dua jam setelah induksi dilakukan pengukuran kadar asam urat untuk 

memastikan kondisi hiperurisemia. Selanjutnya masing-masing kelompok diberikan 

perlakuan sesuai kelompoknya melalui pemberian oral menggunakan sonde. Pengukuran 

kadar asam urat dilakukan pada lima waktu pengamatan, yaitu sebelum induksi (t0), dua jam 

setelah induksi (t1), dua jam setelah pemberian sediaan (t2), empat jam setelah pemberian 

sediaan (t3), dan enam jam setelah pemberian sediaan (t4). Sampel darah diperoleh melalui 

metode tail snip, yaitu dengan memotong ujung ekor sekitar 1 mm setelah didesinfeksi 

menggunakan alkohol 70%, kemudian darah diteteskan pada strip alat pengukur kadar asam 

urat Nesco®. 
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Analisis Data 

Data hasil pengukuran dinyatakan sebagai rerata ± simpangan baku. Analisis statistik 

dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics. Uji normalitas dilakukan menggunakan 

Shapiro–Wilk, homogenitas varians menggunakan Levene's test, sedangkan perbedaan antar 

kelompok dianalisis menggunakan One-way Analysis of Variance (ANOVA). Apabila 

diperoleh nilai p < 0,05, analisis dilanjutkan menggunakan uji Tukey HSD. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil  

Tabel 1. Data Hasil Ekstraksi Kulit Batang Surian (Toona sureni (Blume) Merr.) 

Berat 

Sampel 

Segar (g) 

Berat 

Sampel

Kering 

(g) 

Susut 

Pengeringan 

(%) 

Berat 

Simplisia 

(g) 

Jumlah 

Pelarut 

(mL) 

Berat 

Ekstrak 

(g) 

Rendamen 

(%) 

5,720 3,650 36,18 600 2600 63 10,5 

 

Tabel 2. Rata-rata kadar asam urat darah tikus putih jantan (Rattus norvegicus) pada setiap 

waktu pengamatan (Mean ± SD; n = 3) 

Kelompok 

Perlakuan 

t0 t1 t2 t3 t4 

Kontrol negatif  

(Na CMC 1%) 

2,63 ± 0,55 7,00 ± 0,92 7,17 ± 1,52 5,93 ± 1,17 4,63 ± 0,38 

EEKBS 40 

mg/kg BB 

3,40 ± 0,10 7,53 ± 2,46 7,93 ± 2,53 6,80 ± 2,13 4,63 ± 0,31 

EEKBS 80 

mg/kg BB 

3,87 ± 0,81 7,20 ± 2,51 5,77 ± 1,16 5,03 ± 0,93 4,13 ± 0,32 

EEKBS 120 

mg/kg BB 

3,57 ± 1,10 8,90 ± 0,62 7,83 ± 1,39 6,50 ± 1,18 4,03 ± 0,21 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh kelompok perlakuan mengalami peningkatan kadar asam 

urat setelah induksi kalium oksonat (t1), yang menunjukkan bahwa model hiperurisemia 

berhasil terbentuk. Setelah pemberian perlakuan, kadar asam urat pada kelompok ekstrak etanol 

kulit batang surian maupun kelompok kontrol positif mengalami penurunan secara bertahap 

pada pengamatan jam ke-2 (t2), jam ke-4 (t3), dan jam ke-6 (t4). Penurunan kadar asam urat 

paling besar terlihat pada kelompok kontrol positif (allopurinol), sedangkan di antara kelompok 

ekstrak, dosis 120 mg/kg BB menunjukkan kecenderungan penurunan kadar asam urat yang 

lebih baik dibandingkan dosis 40 mg/kg BB dan 80 mg/kg BB. 

Tabel 3. Persentase penurunan kadar asam urat darah tikus putih jantan pada jam ke-6 setelah 

pemberian perlakuan 

Kelompok Perlakuan Persentase Penurunan (%) 

Kontrol negatif (Na CMC 1%) 33,86 

EEKBS 40 mg/kg BB 38,51 

EEKBS 80 mg/kg BB 42,64 

EEKBS 120 mg/kg BB 54,72 

Kontrol positif (Allopurinol) 67,32 

 

Tabel 4. Hasil Uji One-Way ANOVA 
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Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antihiperurisemia ekstrak etanol kulit 

batang surian (Toona sureni (Blume) Merr.) terhadap tikus putih jantan (Rattus norvegicus) 

yang diinduksi kalium oksonat. Induksi hiperurisemia menggunakan kalium oksonat berhasil 

meningkatkan kadar asam urat pada seluruh kelompok perlakuan (Abdulhafiz et al., 2023). 

Hal ini menunjukkan bahwa model hiperurisemia yang digunakan mampu menggambarkan 

kondisi peningkatan kadar asam urat sebagaimana terjadi pada manusia. Kalium oksonat 

diketahui bekerja sebagai inhibitor enzim urikase sehingga menghambat konversi asam urat 

menjadi allantoin dan menyebabkan peningkatan kadar asam urat dalam darah (Joseph 

T.DiPiro., 2023).  

Berdasarkan hasil penelitian, Peningkatan persentase penurunan kadar asam urat dari 

dosis 40 mg/kg BB (38,51%), 80 mg/kg BB (42,64%), hingga 120 mg/kg BB (54,72%) 

menunjukkan adanya kecenderungan hubungan dose-dependent, yaitu semakin tinggi dosis 

ekstrak yang diberikan maka semakin besar aktivitas antihiperurisemia yang dihasilkan. 

Meskipun demikian, berdasarkan hasil uji lanjut Tukey HSD, perbedaan antar kelompok 

ekstrak tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna secara statistik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan efek yang diamati lebih merupakan kecenderungan 

biologis daripada perbedaan yang signifikan secara statistik. Kondisi tersebut kemungkinan 

dipengaruhi oleh jumlah hewan uji yang relatif sedikit (n = 3 per kelompok) sehingga variasi 

data antar individu masih cukup besar dan menurunkan kekuatan statistik penelitian. 

Peningkatan efek yang relatif kecil antara dosis 40 mg/kg BB dan 80 mg/kg BB juga 

menunjukkan bahwa respons antihiperurisemia ekstrak tidak meningkat secara linear pada 

setiap kenaikan dosis. Fenomena ini dapat disebabkan oleh keterbatasan absorpsi senyawa 

aktif, variasi kandungan metabolit yang terserap, maupun belum tercapainya konsentrasi 

efektif senyawa bioaktif pada dosis 80 mg/kg BB. Selain itu, mekanisme farmakokinetik 

seperti distribusi, metabolisme, dan eliminasi senyawa aktif juga dapat memengaruhi besarnya 

respons farmakologis sehingga peningkatan dosis tidak selalu diikuti peningkatan efek yang 

proporsional. 

Meskipun dosis 120 mg/kg BB memberikan aktivitas antihiperurisemia terbaik di 

antara kelompok ekstrak, efektivitasnya masih lebih rendah dibandingkan allopurinol yang 

menghasilkan persentase penurunan sebesar 67,32%. Perbedaan tersebut dapat dijelaskan 

karena allopurinol merupakan inhibitor xantin oksidase yang bekerja secara spesifik dan telah 

terbukti memiliki potensi penghambatan enzim yang tinggi. Sebaliknya, ekstrak etanol kulit 

batang surian masih berupa ekstrak kasar yang mengandung berbagai senyawa metabolit 

sekunder, sehingga konsentrasi senyawa aktif penghambat xantin oksidase relatif lebih rendah 

dibandingkan obat standar. Di samping itu, kemungkinan terdapat interaksi antar komponen 

dalam ekstrak yang dapat memengaruhi bioavailabilitas maupun aktivitas farmakologinya. 

Walaupun demikian, kemampuan ekstrak menurunkan kadar asam urat lebih dari 50% pada 

ANOVA 

t4 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig.a 

Between Groups 4,331 4 1,083 10,684 0,001 

Within Groups 1,013 10 0,101   

Total 5,344 14    

a. Confidence Interval: 95% 
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dosis 120 mg/kg BB menunjukkan potensi yang cukup baik sebagai kandidat 

antihiperurisemia berbasis bahan alam yang masih memerlukan penelitian lanjutan untuk 

isolasi senyawa aktif, optimasi dosis, serta pengembangan formulasi. 

Aktivitas antihiperurisemia ekstrak etanol kulit batang surian diduga berkaitan dengan 

kandungan metabolit sekundernya berupa flavonoid, fenolik, dan triterpenoid. Senyawa 

flavonoid diketahui mampu menghambat aktivitas enzim xantin oksidase sehingga 

pembentukan asam urat dari hipoksantin dan xantin dapat (Putra, 2024 ; Novalia et al., 2022). 

Selain itu, flavonoid memiliki aktivitas antioksidan yang mampu mengurangi stres oksidatif 

akibat gangguan metabolisme purin. Senyawa fenolik berperan sebagai penangkap radikal 

bebas dan mempunyai aktivitas antiinflamasi, sedangkan triterpenoid diketahui dapat 

meningkatkan ekskresi asam urat melalui ginjal (Sari & Amalia, 2022).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuk et al. (2018) 

yang melaporkan bahwa ekstrak etanol daun surian (Toona sureni (Blume) Merr.)mampu 

menurunkan kadar asam urat pada tikus hiperurisemia yang diinduksi kalium oksonat. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa senyawa 1,2,3,4,6-penta-O-galloyl-β-D-

glucopyranose memiliki aktivitas penghambatan enzim xantin oksidase yang kuat sehingga 

berkontribusi terhadap penurunan kadar asam urat serum (Yuk et al., 2018). Kesamaan hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa bagian tanaman surian selain daun juga memiliki potensi 

sebagai agen antihiperurisemia. 

Penelitian ini juga menunjukkan hasil yang sejalan dengan penelitian Mokalu et al. 

(2021) yang melaporkan bahwa ekstrak etanol daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus) 

memiliki aktivitas antihiperurisemia pada tikus hiperurisemia. Meskipun penelitian tersebut 

menggunakan spesies tanaman yang berbeda dengan penelitian ini, kedua tanaman diketahui 

sama-sama mengandung metabolit sekunder berupa flavonoid, senyawa fenolik, dan 

triterpenoid yang berperan dalam menurunkan kadar asam urat. Flavonoid pada kedua 

tanaman dilaporkan mampu menghambat aktivitas enzim xantin oksidase, yaitu enzim yang 

mengkatalisis pembentukan asam urat dari hipoksantin dan xantin, sedangkan senyawa 

fenolik berperan sebagai antioksidan yang mengurangi stres oksidatif akibat hiperurisemia. 

Selain itu, triterpenoid diduga berkontribusi dalam meningkatkan ekskresi asam urat melalui 

ginjal sehingga turut mendukung efek antihiperurisemia. 

Meskipun demikian, efektivitas kedua ekstrak tidak dapat dibandingkan secara 

langsung karena kandungan dan kadar senyawa bioaktif pada masing-masing tanaman 

berbeda. Daun kumis kucing diketahui kaya akan senyawa flavonoid seperti sinensetin, 

eupatorin, dan rosmarinic acid, sedangkan kulit batang surian mengandung flavonoid, 

senyawa fenolik, tanin, terpenoid, serta katekin yang diduga menjadi komponen utama dalam 

aktivitas antihiperurisemia. Perbedaan komposisi fitokimia tersebut memungkinkan adanya 

variasi potensi penghambatan enzim xantin oksidase maupun aktivitas antioksidan, sehingga 

besarnya efek farmakologis yang dihasilkan tidak selalu sama meskipun mekanisme kerjanya 

memiliki kesamaan. Oleh karena itu, kesamaan hasil penelitian ini lebih menunjukkan bahwa 

kedua tanaman bekerja melalui mekanisme farmakologis yang serupa, yaitu penghambatan 

pembentukan asam urat dan pengurangan stres oksidatif, bukan karena memiliki kandungan 

flavonoid atau potensi yang identik. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Saharuddin dan Titawanno (2019) 

yang melaporkan bahwa ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) dengan kandungan 

flavonoid dan fenolik mampu menurunkan kadar asam urat pada hewan uji hiperurisemia. 

Meskipun efektivitasnya masih berada di bawah allopurinol, tanaman yang kaya flavonoid 
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terbukti mempunyai potensi sebagai antihiperurisemia alami (Saharuddin & Titawanno, 

2019). Temuan tersebut memperkuat dugaan bahwa senyawa flavonoid merupakan komponen 

utama yang berperan dalam aktivitas antihiperurisemia berbagai tanaman obat. 

Berdasarkan hasil uji One-Way ANOVA diperoleh nilai F = 10,684 dengan p = 0,001, 

yang menunjukkan adanya perbedaan bermakna antar kelompok perlakuan. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa pemberian ekstrak etanol kulit batang surian memberikan pengaruh 

terhadap penurunan kadar asam urat pada tikus hiperurisemia. Namun, hasil uji lanjut Tukey 

HSD menunjukkan bahwa antar kelompok ekstrak dosis 40 mg/kg BB, 80 mg/kg BB, dan 120 

mg/kg BB tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p > 0,05), sedangkan kelompok kontrol 

positif allopurinol menunjukkan perbedaan nyata dibandingkan kelompok ekstrak. Temuan 

ini menunjukkan bahwa meskipun secara deskriptif persentase penurunan kadar asam urat 

cenderung meningkat seiring peningkatan dosis ekstrak, peningkatan tersebut belum cukup 

besar untuk menghasilkan perbedaan yang bermakna secara statistik. Kondisi ini dapat 

dipengaruhi oleh jumlah hewan uji yang relatif sedikit (n = 3 pada setiap kelompok) sehingga 

variasi biologis antar individu masih cukup tinggi dan menurunkan kekuatan uji statistik 

dalam mendeteksi perbedaan antar dosis. Oleh karena itu, hubungan dosis-respons pada 

penelitian ini belum dapat disimpulkan secara pasti dan masih memerlukan penelitian lanjutan 

dengan jumlah sampel yang lebih besar serta rentang dosis yang lebih luas. 

Meskipun efektivitas ekstrak masih berada di bawah allopurinol, dosis 120 mg/kg BB 

mampu menurunkan kadar asam urat sebesar 54,72%, sedangkan allopurinol sebesar 67,32%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit batang surian memiliki aktivitas 

antihiperurisemia yang cukup menjanjikan sebagai kandidat obat berbasis bahan alam. 

Perbedaan efektivitas dibandingkan allopurinol dapat dipahami karena allopurinol merupakan 

obat standar yang mengandung senyawa aktif murni dengan mekanisme penghambatan enzim 

xantin oksidase yang spesifik, sedangkan ekstrak etanol kulit batang surian masih berupa 

ekstrak kasar yang mengandung campuran berbagai metabolit sekunder dengan konsentrasi 

senyawa aktif yang belum dimurnikan. Oleh karena itu, meskipun aktivitas ekstrak belum 

menyamai allopurinol, hasil penelitian ini menunjukkan potensi yang layak untuk 

dikembangkan lebih lanjut melalui isolasi senyawa aktif, standarisasi ekstrak, optimasi dosis, 

serta evaluasi keamanan dan efektivitas pada penelitian lanjutan. 

Jika dibandingkan dengan penelitian internasional oleh Yuk et al. (2018), persamaan 

utama terletak pada penggunaan tanaman Toona sinensis sebagai agen antihiperurisemia dan 

model hiperurisemia yang diinduksi kalium oksonat. Namun, penelitian Yuk et al. 

menggunakan bagian daun, sedangkan penelitian ini menggunakan bagian kulit batang. 

Perbedaan bagian tanaman tersebut menjadi salah satu aspek keterbaharuan penelitian ini. 

Selain itu, penelitian internasional tersebut lebih berfokus pada isolasi senyawa aktif dan 

penghambatan enzim xantin oksidase secara in vitro, sedangkan penelitian ini lebih 

menekankan pada evaluasi aktivitas antihiperurisemia secara in vivo menggunakan variasi 

dosis ekstrak. 

Dibandingkan dengan penelitian nasional oleh Mokalu et al. (2021) dan Saharuddin 

dan Titawanno (2019), penelitian ini menunjukkan hasil yang serupa, yaitu adanya aktivitas 

antihiperurisemia pada hewan uji hiperurisemia meskipun menggunakan spesies tanaman 

yang berbeda. Penelitian sebelumnya menggunakan daun kumis kucing (Orthosiphon 

aristatus) dan daun salam (Syzygium polyanthum), sedangkan penelitian ini menggunakan 

kulit batang surian (Toona sureni (Blume) Merr.) yang masih jarang diteliti sebagai kandidat 

antihiperurisemia. Berdasarkan penelitian terdahulu, kulit batang Toona sureni dilaporkan 

mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, senyawa fenolik, tanin, dan terpenoid yang 
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diduga berperan dalam aktivitas antihiperurisemia melalui penghambatan enzim xantin 

oksidase dan aktivitas antioksidan. Namun, karena penelitian ini tidak melakukan skrining 

fitokimia maupun identifikasi senyawa aktif, keterlibatan senyawa-senyawa tersebut masih 

mengacu pada laporan penelitian sebelumnya dan belum dapat dibuktikan secara langsung 

pada ekstrak yang digunakan dalam penelitian ini. 

Keterbaharuan (novelty) penelitian ini terletak pada penggunaan ekstrak etanol kulit 

batang surian (Toona sureni (Blume) Merr.)sebagai agen antihiperurisemia pada tikus putih 

jantan yang diinduksi kalium oksonat. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada 

daun surian, sedangkan penelitian mengenai kulit batang surian masih sangat terbatas. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kulit batang surian memiliki potensi untuk dikembangkan 

lebih lanjut sebagai kandidat fitofarmaka antihiperurisemia. Selain itu, penggunaan variasi 

dosis 40 mg/kg BB, 80 mg/kg BB, dan 120 mg/kg BB memberikan informasi mengenai 

hubungan dosis dengan aktivitas antihiperurisemia sehingga dapat menjadi dasar bagi 

penelitian lanjutan mengenai isolasi senyawa aktif, uji toksisitas, serta pengembangan sediaan 

fitofarmaka yang lebih efektif dan aman. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak etanol kulit batang surian (Toona sureni (Blume) 

Merr.) menunjukkan aktivitas antihiperurisemia pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) 

yang diinduksi kalium oksonat. Hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antar kelompok perlakuan (p < 0,05). Secara deskriptif, dosis 120 mg/kg BB 

menghasilkan persentase penurunan kadar asam urat tertinggi (54,72%) di antara kelompok 

ekstrak, namun hasil uji lanjut Tukey HSD menunjukkan bahwa perbedaan antar dosis ekstrak 

40, 80, dan 120 mg/kg BB tidak bermakna secara statistik. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lanjutan dengan jumlah sampel dan variasi dosis yang lebih besar untuk 

mengonfirmasi hubungan dosis terhadap aktivitas antihiperurisemia ekstrak kulit batang 

surian. 

Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi dosis yang lebih luas, identifikasi 

senyawa aktif, serta uji toksisitas untuk mengetahui keamanan penggunaan ekstrak etanol kulit 

batang surian. Selain itu, diperlukan pengembangan formulasi dan pengujian lebih lanjut guna 

mendukung pemanfaatannya sebagai alternatif terapi hiperurisemia. 
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